Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 141, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat Abu Bakr ‘Abdullah ibn Abi Quhafah
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu (A8 A () (el 48A8 i (5 4l Xe A 5), Seri 07)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin
Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Pembacaan Al-Qur’an Surah al-Anfal, 8:6; Surah al-Maa-idah, 5:25; Surah al-Qamar, 54:46-47; Surah
Ali Imran, 3:173 dan Surah al-Anfal, 08:10 dalam kaitannya dengan perjalanan hidup Nabi
Muhammad (saw) yang terkait Hadhrat Abu Bakr (ra).

Penjelasan Kitab-Kitab Hadits, Sirah dan Tarikh yang menyebutkan tentang peranan Hadhrat Abu
Bakr (ra).

Pembacaan karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) yang menulis dalam buku Sirat Khatamun
Nabiyyin tentang Pekerjaan Pertama Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam setelah sampai
di Madinah yaitu pembangunan Masjid.

Penjelasan Kitab-Kitab Sirah dan Tarikh mengenai pembangunan Masjid di Madinah.

Peranan Hadhrat Abu Bakr (ra).

Beberapa riwayat mengenai muwakhaat (jalinan persaudaraan) yang diumumkan Nabi Muhammad
(saw) diantara para Sahabat beliau, termasuk Hadhrat Abu Bakr (ra).

Perang Badr yang terjadi pada bulan Ramadhan tahun ke-2 Hijriah bertepatan dengan bulan Maret
623 Masehi dan peranan Hadhrat Abu Bakr (ra). Penjelasan Kitab-Kitab Sirah dan Tarikh mengenai
perang Badr.

Keberanian Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra) dalam riwayat Hadhrat ‘Ali (ra).

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) membahas mengenai keberanian Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra)
dalam riwayat Hadhrat ‘Ali (ra).

Penjelasan Kitab-Kitab Hadits mengenai rintihan doa-doa Nabi Muhammad (saw) menjelang dan
selama perang Badr dan dialog dengan Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra).

Penjelasan Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra), Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) dan Hadhrat Masih
Mau’ud (as) mengenai doa-doa Nabi Muhammad (saw) menjelang dan selama perang Badr.
Penjelasan Kitab-Kitab Tarikh mengenai putra tertua Hadhrat Abu Bakr (ra) yang berada di pihak
Kuffar Quraisy melawan kaum Muslim dalam perang Badr.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) membahas mengenai hal ini.

Setelah kemenangan dalam perang Badr, musyawarah Rasulullah (saw) adakan berkenaan para
tawanan perang Badr. Pendapat dari Hadhrat Abu Bakr dan implementasi keputusan sesuai dengan
pendapat Hadhrat Abu Bakr (ra).

Suatu saat di Madinah, Hadhrat Abu Bakr (ra) dan beberapa sahabat menderita sakit. Doa Nabi
(saw).

Perang Uhud yang terjadi pada tahun 624 Masehi antara kaum Muslim dan Quraisy Makkah.
Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin tentang perang
Uhud. Peranan Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam perang ini.

Pada perang Uhud, ketika orang-orang kafir berbalik menyerang setelah sebelumnya mundur dan
umat Islam mengalami kekalahan.




Penjelasan Kitab-Kitab Tarikh mengenai hal ini.

Pada hari terjadinya perang Uhud, Rasulullah (saw) mengambil baiat kesetiaan sampai mati dari
sekelompok sahabat termasuk Hadhrat Abu Bakr (ra).

Luka-luka Nabi Muhammad (saw) dalam perang Uhud.

Penjelasan Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) mengenai peristiwa
yang terjadi setelah selesainya perang Uhud.

Riwayat dalam Hadits mengenai 70 orang pasukan Muslim membuntuti pasukan kaum Musyrik
Makkah untuk memastikan apakah mereka akan berbalik menyerang kembali warga Madinah atau
pulang ke Makkah.

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin tentang hal ini.
Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu
Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 21 Januari 2022 (21 Sulh 1401 Hijriyah
Syamsiyah/ 19 Jumadil Akhir 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK
(United Kingdom of Britain/Britania Raya).
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Saat ini masih berlangsung pembahasan mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra). Sesampainya di
Madinah, yang menjadi perhatian utama Rasulullah (saw) adalah membangun masjid. Hadhrat
Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin sebagai berikut: “Pekerjaan
pertama setelah bermukim di Madinah adalah pembangunan Masjid Nabawi. Pembangunan
dilakukan di tempat di mana unta beliau (saw) berhenti. Tanah di situ adalah milik dua anak laki-laki
Muslim Madinah yang bernama Sahl dan Suhail yang tinggal dalam pengawasan Hadhrat As’ad Bin
Zararah. Ini adalah sebidang tanah yang kosong, yakni tanah yang tidak produktif dan sama sekali
tidak berpenghuni. Di salah satu bagiannya terdapat satu-dua pohon kurma dan di bagian lainnya
ada puing-puing reruntuhan bangunan. Hadhrat Rasulullah (saw) menyukai tempat tersebut untuk
dibangun masjid dan hujrah beliau, dan beliau membeli tempat ini dengan harga 10 Dinar. Setelah
tanahnya diratakan dan pohon-pohonnya ditebang, maka dimulailah pembangunan Masjid Nabawi.
Hadhrat Rasulullah (saw) sendirilah yang meletakkan batu pertamanya sambil mendoakannya.
Sebagaimana halnya yang terjadi di Masjid Quba, para sahabatlah yang mengerjakan
pembangunannya. Terkadang Hadhrat Rasulullah (saw) sendiri ikut serta dalam pengerjaannya.”?

1 Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam buku Sirat Khataman Nabiyyin (269~aiwa” gl ala & e ) 3530) atau Seal of the Prophets - Volume I,

Construction of Masjid-e-Nabawi.




Seperti yang telah disampaikan bahwa Rasulullah (saw) membeli tanah untuk masjid dan untuk
pembangan hujrah (ruangan kamar) tersebut seharga 10 dinar. Dalam riwayat dikatakan, dana
tersebut dibayarkan dari uang Hadhrat Abu Bakr.2

Berkenaan dengan pembangunan masjid lebih lanjut disebutkan sebagai berikut, “Ketika
dimulai pembangunan, Rasulullah (saw) meletakkan satu bata dengan tangan beberkat beliau.
Kemudian beliau memanggil Hadhrat Abu Bakr lalu Hadhrat Abu Bakr meletakkan satu bata
berdampingan dengan bata beliau (saw). Kemudian Rasulullah (saw) memanggil Hadhrat ‘Umar lalu
Hadhrat ‘Umar meletakkan satu bata berdampingan dengan bata Abu Bakr. Kemudian Rasulullah
(saw) memanggil Hadhrat Usman lalu Hadhrat ‘Utsman meletakkan satu bata berdampingan dengan
bata Hadhrat ‘Umar.3

Dalam Riwayat lain dikatakan, 0% & « 13 g « $U daiua aly 4gle 4l Yo o0 50 g8« L G
PO SHEUIPY ST e-' " 38 A qia ) " “Ketika Rasulullah (saw) membangun masjid, beliau
meletakkan batu untuk pondasi lalu bersabda kepada Hadhrat Abu Bakr, ‘Letakkanlah batu Anda
setelah batu saya. Kemudian bersabda kepada Hadhrat ‘Umar, ‘Letakkanlah batu Anda setelah batu
Hadhrat Abu Bakr!” Kemudian bersabda kepada Hadhrat Usman, ‘Letakkanlah batu Anda setelah
batu Hadhrat ‘Umar.””4

Pada bulan Muharram 7 Hijriah, Ketika Rasulullah (saw) kembali dari Khaibar dengan membawa
kesuksesan, beliau memerintahkan untuk melakukan perluasan dan renovasi Masjid Nabawi. Kali ini
pun Rasulullah (saw) bergotong-royong ambil bagian dalam pembangunan Bersama para sahabat.®

Ubaidullah Bin Abdullah meriwayatkan, “Ketika Rasulullah (saw) memberikan tanah untuk
dibangun rumah-rumah di Madinah, beliau menetapkan letak rumah Hadhrat Abu Bakr di dekat
masjid.”®

Terdapat beberapa riwayat mengenai muwakhaat (jalinan persaudaraan) Hadhrat Abu Bakr.
Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat Abu Bakr dengan Hadhrat
Kharijah Bin Zaid.” Di dalam satu riwayat [yaitu ‘Allamah lbnu Asakir], Hadhrat Rasulullah (saw)
menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat Abu Bakr dengan Hadhrat ‘Umar.2 Persaudaraan dengan
Hadhrat ‘Umar dilakukan di Makkah. Berkenaan dengan ini terdapat Riwayat mengenai

2 Al-Mawaahib al-Laduniyyah, Penerbit al-Maktab al-Islami, 2004 (s2004<>wY) Sl ae gihaa o5 saill 2nisall oLy (3] 6andia Tala aialll il 5all)

3 Subulul Huda war Rasyaad (sbsall s fauall & 4l sai s alladl s 45523 aMe 5 aliliad S35 calanl) 33 o 8 b5 526l Jus) karya Muhammad bin Yusuf ash-
Shaalih asy-Syaami (<bill alball Ciw s (1 2ens) berasal dari ath-Thabrani dalam al-Kabir (76 / 9 gasall (& (<isel) s S35 163 / 1 Sl & ) julall as ),
Tercantum dalam as-Sirah al-Halbiyah (90 : 4xia 2 : ala adlall dall oz i) g : odic 3 dulall 5l 1 QS A1), bab (Ruad) ) 3saell): 4 alll Lo alll Jgu )y o &
Gl s ac loa o el g ade alll a4l Cuilay (5 0l i S5 U Lo Al g il (A g 5l tie ol dule 4lll s adyy la s cannall (a5 3238 cpll) S yal oluas
Jee A Culay B i b ladie ela o ¢S5 i Al s

4 as-Sirah al-Halbiyah (2002 Asalall 3 1 90 aniia syl il Dals audall 35l Al-Mu’jamul Kabir (¢ debal « dabad 4l o « Y1 il (¢ Sl aanall
Al e g eleally aileall Gad 8 ela e il « M3l yee). tercantum juga dalam Majma’uz Zawaid (S553) avia s 31530 aena); (sibaadll Jls jLals ol sl ol iiS)
karya as-Samhudi (seesdl), (€13 5 5 aasall 333050 e sl (e Jae e ), (4o Alll iy e (o lalie ilia b ela La il )

odnia b il B33 43l RS 5 iy il sdane e gl b g ddle all) La o341 b V) Juadll (5 5l alie W) laanise ) sals Glas Lash al ) L)

5 Justeju Madinah ¢Sty S Ly Ji 551446 ~ada siite Ssaiea 513 AL

6 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d #1996 < (e2all Sl sl jlacaS (2550 03 (2 e el S50l 93 i Gl ¢ jadl das (0¥ (5 8 iyl
7 Al-Ishabah (2005 <5 Axaledl i 1y e (s Ja (] 90~ba) ala 2ol 28 yra & ALaY))

8 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (<5 s (sl Gl ebad jlacasS 50850 (p a4 s’ Grimall S5l 93 aada CA & jall s (Y (5,81 Cliphal)
+1996).
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mempersaudarakan beliau dengan Hadhrat ‘Umar terjadi di Makkah sebagaimana Allamah lbnu
Asakir menulis, “Di Makkah, Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat Abu Bakr
dengan Hadhrat ‘Umar, namun setelah beliau (saw) hijrah ke Madinah, beliau memansukhkan
(menggugurkan) ikatan persaudaraan tersebut, kecuali dua yakni persaudaraan antara beliau (saw)
dengan Hadhrat Ali dan kedua antara Hadhrat Hamzah dengan Hadhrat Zaid Bin Haritsah.”?

Berkenaan dengan kapan terjalin persaudaraan, tertulis dalam sejarah bahwa, menjalinkan
persaudaraan ini terjadi dua kali. ‘Allamah Qasthalani dalam syarh (komentar atas) Sahih Bukhari
menjelaskan, (= agin Al Blal gall g Ga) o 5 agd) Jb Lany g agudans G salgal) O u{g‘i\ Gt e DAY ) il
Oy« dige O peall 3o g halis g« Al () 9 80en (g ¢ 8 g S (il O (AL alugade Al e
el 9828 (g alBy (ol G M g e (i raaia Gy ¢ B 9 QA G B (g ¢ A grena Gal 9
alug dule All) L dadiy Ao Gy« Al aue (pdath g 3 G S Gmg ¢ Abda . “Persaudaraan terjadi dua
kali. Pertama, di Makkah di antara kaum Muhajirin sebelum hijrah. Saat itu Rasulullah (saw)
menetapkan persaudaraan antara Hadhrat Abu Bakr dengan Hadhrat ‘Umar, antara Hamzah dan
Zaid bin Haritsah, Hadhrat Utsman dengan Hadhrat Abdurrahman bin Auf, Hadhrat Zubair dengan
Hadhrat Abdullah bin Mas’ud,.... dan antara Hadhrat ‘Ali dengan diri beliau (saw) sendiri... Jj Lal
e g oudl I A @allg Sl gall o Jlaill g cusalgal) G AT Adall a3l 4de Kemudian ketika beliau
(saw) sampai di Madinah, beliau (saw) menetapkan persaudaraan antara kaum Muhajirin dan kaum
Anshar di rumah Hadhrat Anas bin Malik.”1°

Ibnu Sa’d menerangkan bahwa Rasulullah (saw) menetapkan persaudaraan antara 100 Sahabat,
yaitu antara 50 orang Muhajirin dengan 50 orang Anshar.!

Perang Badr dan peranan Hadhrat Abu Bakr (ra): mengenai hal ini dijelaskan bahwa perang
Badr terjadi pada bulan Ramadhan tahun ke-2 Hijriah bertepatan dengan bulan Maret 623 Masehi.!?
Ketika berangkat menuju perang Badr, unta yang dimiliki oleh para sahabat berjumlah 70 ekor.
Untuk itu terpaksa ditetapkan satu unta ditunggangi untuk 3 orang secara bergantian. Hadhrat Abu
Bakr, Hadhrat ‘Umar dan Hadhrat Abdurrahman Bin Auf bergantian menaiki unta yang sama.'3

9 Tarikh Dimasyq al-Kabir karya Ibnu Asakir (2001 <5 =) &l elial 5l ndad o e o Al ae 63 mvion 32 603 16 2l Shae ¥ Sl (00 53 )
karya Abul Qasim ‘Ali bin Hasan ibnu Asakir ad-Dimasyqi (el JStue cul/omall s Ao anldll ) alugadde alll oo alll Jguy AT 1 le 0 gae o 2ena o0
xe r83ea o s el (o o e s 4k VBRI sall £ ) ) LA ) el i Al b g adde alll s all) Jgus ) o35 Ll ciadll (g yac 5 Geneall JSs (A o A8
Bl g u)s el

10 Irsyadus Saari li Syarh Shahih al-Bukhari (8z 15-1 a3l s = il (s ludl Ui L)) karya Syihabuddin Abu al-‘ Abbas Ahmad bin Muhammad al-
Qasthalani (= Uasill/zesa o deaf (il A cuall Cle), bab bagaimana Nabi mempersaudarakan (el i g e 4y oo @ A0 a1 cag &), Vol. 8, pp.
410-411, Hadith 3937, Dar al-Kutub al-limiyyah, 1996; tercantum juga dalam ‘Uyuunul Atsar (Y 0 se 8 LS 435l 3 ull), persaudaraan antara Muhajir
dan Anshar (Jbai¥ s o alea) o i) 5al),

11 Irsyadus Saari syarh Shahih al-Bukhari (s2010 JS&ll /133937 yei Cuaa]33miaTe ja sl s = ol g ludl 3L3 ) 1 353L); Ath-Thabagaat al-Kubra
karya Ibnu Sa’d, bab persaudaraan Muhajirin dan Anshar (J4ai¥15 & jaleadl &5 e s adde Al ia Al O 5050 K3): () 08 ol 03 235 0 (280 o a3 (e
Gadl e ag AT a5 G paleddl G AT ¢ sl pdimid é paleall 5 AT Ll oy ae all oo all Oty 8 U2 1l 4l B i 8030 5 a5
sl 5 ¢ o paledl) (e (haad ¢ e VA8 O ¢ Jad) Gon G005 R0l s ¢ o nledll G 653005 Rk 1 BI85 Gunls 15885 ¢ oA 391 (558 (5 el 333 (58 55 3L 3400 5
il 3 ¢ T8 GIS L 491 538 S0 (pde 20 A0 5 4l S 3 iy 131 kakd o890 SE405 ) R A O35 o ey a8 U % O A 685 e e
Asn) 53348554 ) i) 88 gy ¢ il BRI

12 Sirat Khataman Nabiyyin (349 ~iwa Gull Sla & )

13 as-Sirah al-Halbiyah, (0selall cue¥) 5 e b ¢ saad) gl = Laladl 5 5ll), Ghazwah Badr (soS) ,v3532), jilid 2, h. 204, Darul Kutubil ‘Iimiyyah, Beirut,
2002 (20025 g Apalal) S 13204 rndadla o Jia 53 b ) 8 pandl 51 3 5800): | jsn 0 silfing pgie Alll iy Cise 0 Geall 5 sas 5 LSS sl OIS
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Disebutkan bahwa pada waktu Rasulullah (saw) memberangkatkan pasukan ke Badr yang
berkenaan dengan itu diriwayatkan, “Rasulullah (saw) berangkat dari Madinah untuk mencegat
kafilah Abu Sufyan yang datang dari arah Syam. Ketika kafilah Muslim tiba di Dzafiran (terletak di
dekat lembah Safra, sekitar Madinah), Rasulullah (saw) mendapatkan kabar bahwa pasukan Quraisy
berangkat dari Makkah untuk melindungi kafilah dagangnya. Rasulullah (saw) mengabarkan kepada
para sahabat bahwa pasukan pasukan Quraisy berangkat dari Makkah dengan cepatnya lalu beliau
(saw) meminta musyawarah dari para sahabat berkenaan dengan ini, ‘Apakah dalam menghadapi
musubh, kalian lebih memilih kafilah dagang?’

Para sahabat menjawab, ‘Ya/

Satu kelompok mengatakan, ‘Dalam menghadapi pasukan musuh, kami lebih memilih untuk
melawan kafilah dagang.’

Di dalam riwayat lain, dikatakan bahwa satu kelompok sahabat mengatakan kepada Rasulullah
(saw), ‘Seandainya (di awal tadi) tuan menyebutkan perihal perang kepada kami, kami akan
melakukan persiapan untuk perang. Sementara kami berangkat dari rumah berencana untuk
menghadapi kafilah dagang.’

Dalam riwayat lain dikatakan, mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Sebaiknya tuan pergi
untuk menghadapi kafilah dagang saja dan mohon biarkan saja pasukan musuh yang datang dari
arah Makkah.’

Mendengar ucapan tersebut, rona wajah penuh berkat Rasulullah (saw) seketika berubah.
Hadhrat Abu Ayyub meriwayatkan, ‘Peristiwa inilah yang menjadi penyebab turunnya ayat berikut,
S T Cutasall Ga By b () 43&“-' iy (e & 83541 WS “Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari
rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu
tidak menyukainya.” (Surah al-Anfal, 8:6)

Pada saat itu Hadhrat Abu Bakr berbicara sambil berdiri dan menyampaikan gagasannya dengan
baik. Selanjutnya Hadhrat ‘Umar berbicara sambil berdiri danmenyampaikan gagasannya dengan
baik.

Kemudian berdirilah Migdad dan berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Silahkan tuan berangkat
kemana yang Tuhan perintahkan kepada tuan, kami akan menyertai tuan. Demi Tuhan, kami tidak
akan mengatakan seperti yang telah dikatakan oleh Bani Israil kepada Musa, 13! Saldh &ty el Gl
4533?13 Lala ‘fadzhab anta wa rabbuka faqqtilaa innaa haahunaa qaiduun’ - Artinya, ‘Pergilah engkau
dan Tuhan engkau berperang, kami akan duduk duduk di sini.” (Surah al-Maa-idah, 5:25)*

Para sahabat berkata, ‘Kami tidak akan seperti itu, melainkan kami akan berperang bersama
tuan, selama nyawa masih di kandung badan. Demi Tuhan, yang telah mengutus tuan sebagai nabi
disertai kebenaran, seandainya tuan mengajak kami ke Birkul Ghimaad () 313;') sekalipun, maka
kami akan terus ikut bersama tuan untuk berperang dengan pedang, hingga tiba di sana’

14 Imta’ul Asma (I1z 15-1 gGall 3280 5 J) se¥1 5 JsaY) (g () ill Ly g Lan) £ lil) Karya al-Magprizi (s il sle o deal cpall & Guball ). Tercantum juga
dalam al-Jawaab ash-Shahih li-man baddala dinal Masih 2z 2-1 gl (3 J3 Gl mrasall i sall) Karya Ibnu Taimiyah ( o/ sl seal Qaall (S cpal) 5
4a); Subulul Huda (26 : 4sda 4 :ala il allall ; saiug 6 2l )il 5 sagdl Jiw : QS BL); Al-Bidayah wan Nihayah bagian ketiga (s sl — 4gill s 4l
Ul karya Ibnu katsir (U5 o), bab ghazwah Badr al-‘Uzhma (Gleeadl (&) a5y OB AN a5y oalaall 285 2).




Birkul Ghimaad adalah sebuah kota yang jaraknya 5 malam perjalanan dari Makkah, menyatu
berbatasan dengan laut. °

Hadhrat Abdullah Bin Mas’'ud meriwayatkan, ‘Saya memperhatikan wajah penuh berkat
Rasulullah (saw) yang tampak cerah ceria setelah mendengar pernyataan tadi. Beliau sangat bahagia
akan ucapan tersebut.’*®

Kemudian Rasulullah (saw) berangkat dari Dzafiran ({3‘353) dan berkemah di dekat Badr lalu
Rasulullah (saw) dan salah seorang sahabat beliau menaiki kendaraan. Menurut Ibnu Hisyam,
sahabat dimaksud adalah Abu Bakr. Menurut Riwayat lainnya bukan Abu Bakr melainkan Hadhrat
Qatadah Bin Numan atau Hadhrat Muadz Bin Jabal. Rasulullah (saw) terhenti di tempat seorang tua.
Beliau (saw) menanyakan kepadanya perihal Quraisy, mengenai Muhammad (saw) — diri beliau
sendiri - dan kawan-kawannya serta apa perkembangan terbaru? 1’

Setelah berkumpul di lapangan Badr, dibuatkanlah tempat bernaung bagi Hadhrat Rasulullah
(saw). Berkenaan dengan persiapan tersebut tertulis, atas usulan Sa’d Bin Muadz, ketua Aus,
sahabat membuatkan tempat bernaung bagi Rasulullah (saw) dalam satu bagian lapangan. Sa'd
mengikatkan kendaraan Rasulullah (saw) di dekat kemah lalu berkata, “Wahai Rasulullah (saw)!
Silahkan Huzur masuk ke kemah ini dan kami akan menghadapi musuh dengan menyebut nama
Allah.” Sa’d dan beberapa sahabat Anshar berdiri untuk melakukan penjagaan di sekitarnya. Hadhrat
Rasulullah (saw) dan Hadhrat Abu Bakr melewati malam di dalam kemah tersebut.®

Disebutkan dalam satu riwayat bahwa Hadhrat Abu Bakr (ra) berdiri di dekat beliau dengan
memegang pedang terhunus untuk menjaga beliau. Hadhrat Rasulullah (saw) memanjatkan banyak
doa dengan merintih sepanjang malam.®

Tertulis bahwa diantara seluruh pasukan, hanya Rasulullah (saw) yang terjaga sepanjang malam,
semuanya tidur secara bergiliran.?°

15 Syarh Nahjil Balaghah karya Ibnu Abil Hadid (V)Y dsiall - V€ z - sall o ol - 283U el 2 58): dalad) el 5 e Tl Gaads 38 1 5 (e SLarll oy 1g8) 511 JU8
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b ia U U 83 e sy b 5ol olal cpe L) ol ) me i I3 S oT o Lo M8 € il pn aS canl ) € 555 Lad e puna sl 513 5 comam S e S
A J G b ate alll oy sl (ol e G355 8 5 b 5 ade A La) Al ey dn g 5 3 dind el a5 ey e alll gy Ly Al 3 5 uell i AL )
S Cata 5 Ga iy 8 &) 5 G5l Bl e 55 B2 58T LE s, Mu’jamul Buldaan (<5 asadall iS00 s 475 aaien Jl sla ol anes)

17 as-Sirah al-Halbiyah (207 : 4siwa 2 & ala adlal) dall oz il sl : exiewy 53 udall 5 el + GBS L), Darul Kutubil “Iimiyyah, Beirut, 2002 ( 2 ala udall 3 )
£2002 53 Fpalal) IS 2 ng e S5 207 mndia): gy s sl 5 9 (e sl 4l (L) S 52 a5 G 00 0 (e 5 e 4l s 4Bl ey di )l 3
Gl e a e g ia i o Sae g eobandl) (8308 S5 of U U8 5 ol eaie <1l As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (s ¢ & sl 5 dl) pada
bab (8 SHaT ol & i alig adle A e 0 5), (sl SIS R SUAT 0l Sl s 1 S5 s ) 525558 421 mniom by (Y 25l 5 sl
£2001 <5 m): WS e S (5138 o sy adle A JLia a5 35y & 300 & 5 JA50 e (3 06,

18 Tarikh Makkah (L ZaaSlu¥) 5 sl 5 A Sl 3% g ), (L siSall Wauhe # 3l amg 22a); Sirah an-Nabawiyah (ol @ <alsall 8 paall s da - G i) 3 pdl 1 QS and
628 : dniia 1 e 3al (g pmanll plin), (slataally (S nall G b3l Ga0): epiall G Gl 28 Bk G Sy el (b iy adle A Lim all) 055 &5 il 2580 gy U
Sl 858 adle &85 el adle A e Al 3505 (st 530 Sl (e i b el i el 4l A1 a4l 5y 4 3

19 Tarikh al-Khulafa karya as-Suyuthi (ks ) o 272 52710 3z Gkl s dladl 5 cad el ol (e 4 1085 47 0= 9z 235 aanas 37 5 360 (o saall il &y )8
920= 1z 3aill bl e s ¢ 12202 1z Al 4 (il (el Gaadll il 5 15602 2 Aulall 5 0l 5 clagie 261 = 1z 4lsall). Tercantum dalam as-Sirah al-
Halbiyah (csl (e clocass allly a4l 8 4de 5 0 I8 Al 4 S lyfigtall s juudl), bab () G dlanasy allly et al f ade I3 o J 4ul a4 S ) 45

D 8 4l g Gl el e all) s S i g IS e M all) aiay e g dmas o padany 2D

20 Sirat Khatamun Nabiyyin (357 ~aia # Ganill 235 & jan); Subulul Huda (51993 <o Agelall 301 1y 398asdia 11 als (sl Jiw).
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Berkenaan dengan keberanian Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq terdapat satu riwayat, Hadhrat
Ali meriwayatkan, “Saya pernah bertanya kepada sekelompok sahabat, u,-n‘:m c-\-m-' g;‘Jj;‘;i (,..Cm 14—3‘
¢ ‘Wahai manusia! Siapakah diantara orang-orang yang paling pemberani?’

Orang-orang menjawab, Cxia’all sl & &i “Wahai Amirul Mukminin! Anda-lah orangnya.’ yakni
Hadhrat Ali. Hadhrat Ali bersabda, (s 40l J st Uiza U) K il 3 (sl Al Ediat ¥ 8 S50 b ) Gl
mmmum\y‘u.‘s}.«mu‘u\U! ngme.&uj@hw\uimiﬂ\ d}u)&du‘gﬁwwhﬁuﬁ ?LAJM.\Q&\
el aaE 13g3 A) o a1 W) 8T A o ggn ¥ Al At A Ll gl ) B iy 18L& 6 ) “Yang
paling pemberani diantara orang-orang adalah Hadhrat Abu Bakr. Ketika perang Badr, kami
mempersiapkan tempat bernaung untuk Hadhrat Rasulullah (saw) lalu kami mengatakan, ‘Siapa
yang akan menjaga Rasulullah (saw) supaya tidak ada orang Musyrik yang dapat menyentuh beliau.’
Demi Tuhan! Tidak ada yang pergi mendekat Rasulullah (saw), namun Hadhrat Abu Bakr berdiri di
dekat kepala Rasulullah (saw) sambil memegang pedang sehingga tidak akan ada orang Musyrik
yang dapat menyentuh Rasulullah (saw) karena harus berhadapan dengan Hadhrat Abu Bakr
terlebih dulu.”?!

Berkenaan dengan hal ini, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Suatu kali Hadhrat ‘Ali (ra)
bersabda, ‘Yang paling pemberani diantara para sahabat adalah Hadhrat Abu Bakr ra. Pada waktu
perang Badr, ketika dibuatkan satu tempat bernaung terpisah bagi Rasulullah (saw), timbul
pertanyaan, siapa yang bisa diserahi tugas untuk melindungi Rasulullah (saw)? Saat itu Hadhrat Abu
Bakr (ra) segera berdiri dengan membawa pedang terhunus. Pada saat yang sangat genting itu,
beliau memenuhi tugas untuk menjaga beliau (saw) dengan penuh keberanian.””??

Hadhrat Ibnu Abbas meriwayatkan, 43 83l i sl * 438 3 3a5 aluy 4de all) Ll (00 06
@A B Shy ) o @Aal) b Al (gl b A O oy & ol 380 LM 4 S dad AT a1 @5 g
dﬁ:‘ 0¥ Cﬂ “Nabi (saw) bersabda saat beliau tengah berada di dalam satu kemah yang besar, ‘Ya
Tuhanku! Aku bersumpah demi janji Engkau. Wahai Tuhanku! Jika Engkau menghendaki kehancuran
umat Islam, maka setelah hari ini tidak akan ada yang beribadah kepada Engkau. Tidak lama
kemudian, Hadhrat Abu Bakr memegang tangan Rasulullah (saw) dan berkata, ‘Wahai Rasulullah
(saw)! Mohon cukup. Anda begitu memelas berdoa kepada Tuhan anda’

Beliau (saw) mengenakan pakaian besi, keluar dari kemah dan bersabda, et uJb-Ls &04‘ A o
Jaly Y “‘-MU ahis 3a PR & * ‘Golongan itu segera akan dikalahkan dan mereka akan

21 as-Sirah al-Halbiyah (s2002 5 Asalall 3801y #ay jlie S3 QL 214radia 2ala mplall 5 ,000); Ash-Shiddiq karya Doktor ‘Ali Muhammad ash-Shalabi
(52003 5w HES Gl s 380 Dhall dana o 5Sall s jeac 5 dinadd Gunall S5 4). al-Bidayah (el s 4l dan as-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Katsir
(8)) Ansall - ¥ = — 38 gl — &5l 5 j0ull) dan Tarikhul Khulafa karya Imam As-Suyuthi (sl cpall S Wl &, )55), tercantum juga dalam Musnad al-
Bazzaar (L) xiwe), Musnad ‘Ali bin Abi Thalib (4ie 4l sy s i ¢n e 2iua ), Riwayat Rabi’ah bin Najid nomor 689 ( e ¢ 2l ¢p s 555 Laas
689 3, s (s i (). Fadhail Khulafa-ir Rasyidin karya Abu Nu’aim (237) s (atatll aiad oY Gt 50 (G40 302 ) Mausu’ah Fighil Ibtila ( e s se
+5,Y1 488) karya Ali bin Nayif asy-Syuhud (a5~ s ¢ Je). Syekh Maulana Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi dalam kitabnya “Hayatush Shahabah™
menyebutkan riwayat dari Muhammad bin Aqil bin Abi Thalib, dari ‘Ali (ra) riwayat serupa. Tercantum dalam kitab al-Bidayah (Juz 3, hal. 271). Al-
Haitsami (Juz 9, hal 47). Sumber terjemahan: Tarikh Khulafa: Sejarah Para Khalifah/ Penulis: Imam As-Suyuthi/ Penerbit: Pustaka Al-Kautsar, 2000.
http://www.jalansirah.com/ali-beritahukan-kepadaku-siapa-manusia-yang-paling-berani.html dan https://republika.co.id/berita/qdthy0320/sosok-
sahabat-paling-pemberani-menurut-ali-bin-abi-thalib

22 Tafsir Kabir jilid 7 halaman 364-364 (365-364~ia7 da juS 1)



http://www.jalansirah.com/ali-beritahukan-kepadaku-siapa-manusia-yang-paling-berani.html
http://www.jalansirah.com/ali-beritahukan-kepadaku-siapa-manusia-yang-paling-berani.html
http://www.jalansirah.com/ali-beritahukan-kepadaku-siapa-manusia-yang-paling-berani.html
http://www.jalansirah.com/ali-beritahukan-kepadaku-siapa-manusia-yang-paling-berani.html
https://republika.co.id/berita/qdthy0320/sosok-sahabat-paling-pemberani-menurut-ali-bin-abi-thalib

membalikkan punggung mereka. Bahkan saat itu telah dijanjikan kepada mereka, dan saat itu paling
mengerikan dan paling pahit.’(Surah al-Qamar, 54:46-47)"%3

Hadhrat Abdullah Bin Abbas meriwayatkan mengenai Hadhrat ‘Umar bin al-Khaththab yang
mengatakan kepadanya bahwa pada hari Badr, (xS sddll ) ala g 4l 4l ha 4 Al gy Sl BUFLIRIER
N,m-wu Ciigy Jasd 4% L i A.mn?Lu,uew\u:aw\@dmu»wajmmxmmums»J
uum)..mg.’.a\'w " UAJY\UAMYeM‘X'\JMleAAd\ ol dlq..nu\ N.ﬂ\u.u&‘guu\ N.ﬂ\u.\.a.\c‘gl.aul)u\
{Lm‘_,.;..gduj.mwwuﬂ\ dpsia e oLﬂLﬂa;\.\J AALa)Say\ alld 4iusia o o‘g\thsuu.nﬂ.\ﬂ\dMg.\g
AN fhe aally a83an 1 240 CUSELE 380 (A ) } 05 Je Al 0 e L &l el A0 o et &S
axdady aly s34 {234 . “Rasul Allah (saw) melihat orang-orang Musyrik yang jumlahnya 1.000
(seribu) orang sedangkan sahabat beliau berjumlah 319 (tiga ratus sembilan belas) orang lalu Nabi
Allah (saw) itu mengarahkan pandangan ke arah kiblat dan mengangkat kedua tangan lalu menyeru
dengan suara tinggi ke hadirat Tuhannya, ‘Ya Allah! Penuhilah janji yang telah Engkau sampaikan
padaku. Ya Allah! Jika Engkau membiarkan umat Muslim ini binasa, maka Engkau tidak akan
disembabh lagi di muka bumi ini.

Beliau sambil mengarahkan pandangan ke arah kiblat dan mengangkat kedua tangan lalu terus
menerus menyeru dengan suara tinggi ke hadirat Tuhannya hingga kain terjatuh dari pundak beliau.

Hadhrat Abu Bakr (ra) datang menghampiri beliau, mengangkat kain beliau dan meletakkannya
lagi diatas pundak beliau (saw) lalu mendekat kepada Rasulullah (saw) dari belakang dan berkata,
‘Wahai Nabi Allah! Cukuplah bagi tuan doa yang tua panjatkan dengan penuh ratapan ini, Dia pasti
akan memenuhi janjiNya kepada tuan.” Kemudian, Allah Ta’ala menurunkan ayat berikut, ‘Dan
ingatlah ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu Dia mengabulkan doamu,
Sesungguhnya Aku akan membantumu dengan seribu malaikat berlapis-lapis.” (Surah al-Anfal, 08:10)
Alhasil, Allah Ta’ala telah membantu beliau dengan bantuan Malaikat.”?*

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad dalam menjelaskan peristiwa Badr, menjelaskan sebagai berikut,
“Yang Mulia Rasulullah (saw) pun menyampaikan kepada sahabat, ‘Di dalam laskar kafir pun
terdapat orang-orang yang tidak atas kerelaan hatinya ikut di dalam peperangan ini, melainkan
karena tekanan para petinggi Quraisy. Padahal sesungguhnya mereka tidak memusuhi kita.
Demikian pula ada sebagian orang di dalam laskar itu, dimana mereka telah memperlakukan kita
dengan baik saat kita menghadapi cobaan di Makkah sehingga sekarang adalah kewajiban kita
untuk membalas budi baik mereka itu. Alhasil, jika ada Muslim yang mendapat kemenangan atas
orang-orang tersebut, janganlah menimpakan kesulitan dalam corak apapun kepada mereka.” Secara
khusus beliau (saw) menyebut jenis yang pertama yaitu Abbas bin Abdul Muthalib, dan jenis kedua
adalah Abul Bakhtari, dan beliau melarang untuk membunuh keduanya.?®

23 Sahihul-Bukhari, Kitabul-Jihad Was-Siyar (s 5 seall US), Babu Ma Qila FI Dir‘in-Nabiyyi sa Wal-Qamisi Fil-Harb (4l i o0 grSdilal
AN A a3 ol s 4de), Hadith No. 2915: 06 - egie alll ua s - (i ol 02 da fe (2

24 Shahih Muslim, Kitabul Jihad was Sair (L) s 2eall US), babul Imdadi Bil-Mala’ikati F1 Ghazwati Badr (eélﬁ\ sl ,Ns0e 8 A0l sy <L),

25 Tarikhur-Rusuli Wal-Mulik (Tarikhut-TabarT), By Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir At-Tabari, Volume 3, pp. 34-35, Thumma Dakhalatis-Sanatuth-
Thaniyatu Minal-Hijrah / Dhikru Wagq‘ati Badril-Kubra, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second Edition (2002); * Al-Mustadraku ‘Alas-Sahthaini, By
Hafiz Muhammad bin ‘Abdillah, Volume 3, p. 433, Kitabu Ma‘rifatis-Sahabatisa Dhikru Managqibi Abi Hudhaifah, Hadith 5057, Darul-Fikr Beirut
(2002); (629 : niea 1 1 s 3al) (s _ymanll aliin (ol Cilpall & jual o - Ay suill 5 paudl ¢ IS aad), (G poial) s s 8 B Adlaial 200 230): A s 20 5 s e it G
O plia (5 g A T Gl gy i 8 a5 (e 18T 2800 81 (a8 oL 4TSS Y a5 134T N 2 i 5 0la 5 e Vs, e N ) e aatay O iy 4l

G %t 7 AT L) A8 Al 36 s ade A0 T all Oty e bl e 5 Gl Gl Gy Gl S s i




Meski demikian, keadaan yang terjadi menjadi tidak dapat terhindari bahwa Abul Bakhtari tidak
dapat terselamatkan dari pembunuhan. Meski demikian, sebelum terbunuh ia akhirnya mengetahui
bahwa Rasulullah (saw) telah melarang untuk membunuhnya.

Setelah bersabda demikian kepada para sahabat, beliau (saw) pergi ke kemah beliau dan sibuk
dalam berdoa. Hadhrat Abu Bakr pun ada bersama beliau dan di sekeliling kemah terdapat
segolongan Ansar di bawah pimpinan Sa’d bin Mu’adz yang ditugaskan untuk menjaga beliau.

Beberapa waktu kemudian, muncul kegaduhan di medan peperangan, dan diketahui bahwa
kaum Quraisy memulai penyerangan. Saat itu Rasulullah (saw) dalam perasaan yang sangat pedih
menengadahkan tangan ke hadapan Tuhan dan berdoa dengan penuh kegetlran Hage AN "\ eeﬂ\
83 33 ‘Wahai Tuhanku, sempurnakanlah janji-janji Engkau.26 % ¥ a30ay) Ja (e Tl 020 ‘-“6-"‘ &) aedl
u,éﬂ‘ « ‘Wahai Rajaku, jika jemaat Muslim ini hancur di medan pertempuran ini, maka tidak akan
tersisa lagi orang yang menyembah Engkau dunia.’?’

Beliau saat itu berada di keadaaan yang sangat pedih. Terkadang beliau jatuh bersujud,
terkadang beliau berdiri seraya memohon kepada Tuhan, dan selendang beliau kerap terjatuh dari
bahu beliau, dan Hadhrat Abu Bakr terus mengangkatnya dan meletakkannya kembali pada beliau.?®

Hadhrat Ali berkata, « &ia Jh“ a4k 2\33\ u&é 4Bl gl M i 5 ¢ JEB Gy Ui BB )N 43 (8 W

‘.mu.x; LRY il s Hl&u_\.\a‘u Jmnu:\ &y ‘""eﬂh@bceﬂb@h" Osi dal 3o 138 ( (iad
“-,\39 430 R A3 ) g8 dalia 3 13 ¢ Gl e-' ¢ Jad) uil &Gh) ‘Di saat pertempuran, terpikir oleh saya keadaan
Rasulullah (saw) sehingga saya berlari menuju kemah beliau. Namun kapan pun saya tiba, saya
senantiasa mendapati beliau terus gelisah di dalam sujud beliau. Dan saya mendengar dari mulut
beliau ucapan demikian, 9335 Liab. 9355 L (A Y - “Yaa hayyu yaa gayyumu” - “Wahai Tuhanku
yang Maha Hidup, Wahai Tuhanku yang Maha memberi kehidupan.”?®

Melihat keadaan beliau yang seperti demikian yaitu terus dalam kegelisahan, Hadhrat Abu Bakr
(ra) secara spontan mengucapkan, &3 L &I jali 43 &) dfasis &)X 41y i+ & “Wahai Rasulullah
(saw), ayah ibuku berkorban untukmu. Janganlah Anda khawatir, Allah pasti akan menyempurnakan
janji-janji-Nya.”3°

Namun sesuai dengan ungkapan (Persia), 8 Ui <l 5 dijgle A8 . ‘Semakin seseorang
mendapatkan makrifat, semakin ia takut kepada Tuhan.” Rasulullah (saw) terus masygul di dalam

doa dan pengharapan beliau."3?

26 Sahthul-Bukhari, Kitabul-Jihad Was-Siyar (L s seall iiS), Babu Ma Qila FI Dir‘in-Nabiyyi sa Wal-Qamisi Fil-Harb (4l la ¢ grSdilal
oAl 8 Gadlls s ade) Hadith No. 2915.

27 Shahih Muslim, Kitabul Jihad was Sair (sl s deall S), babul Imdadi Bil-Mala’ikati FT Ghazwati Badr (26l 43135 ;%5358 3 488Gl sazy) (),
28 Shahih Muslim, Kitabul Jihad was Sair (L) s eall US), babul Imdadi Bil-Mala’ikati F1 Ghazwati Badr (eélﬁ\ sl N8 8 A0l sy <L),
Sunanut-Tirmidhi, Kitabu Tafsiril-Qur’an, Babu Wa Min Siratil-Anfal, Hadith No. 3081

29 Sunan al-Kubra karya an-Nasai (s&ll xie jlatin¥) Al 5 o sl Jee QU Slaill (550 audl)

30 Shahih Muslim, Kitabul Jihad was Sair (sl s deall €), babul Imdadi Bil-Mala’ikati FT Ghazwati Badr (26l 4313 ;%5358 3 488Gl sazy) (),
Doa lengkapnya ialah, c=5¥) 2 325 Y Sy Jbl (e diliaall 228 315 &) Nﬂ\ eyl el Nﬂl AR RN Nﬂ\ “Ya Allah Azza wa Jalla , penuhilah janji-
Mu kepadaku. Ya Allah Azza wa Jalla berikanlah apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika pasukan Islam ini dibinasakan, maka tidak
ada yang akan beribadah kepada-Mu di muka bumi ini.”

ool aall e 5 3 5adl 2600 1 3 8 Y Syl AT e sl o3 15 () 2410 5% 5 “Ya Allah Azza wa Jalla , penuhilah janji-Mu kepadaku. Ya Allah
Azza wa Jalla berikanlah apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika pasukan Islam ini dibinasakan, maka tidak ada yang akan beribadah

kepada-Mu di muka bumi ini.”
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Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Peristiwa yang tampak pada sosok Rasulullah (saw)
di saat Perang Badr adalah cukup untuk membuat takjub bagi siapa saja yang memiliki pandangan
mata rohani. Dan dengan ini diketahui betapa tinggi derajat rasa takut di dalam kalbu beliau
terhadap Allah Ta’ala. Di peristiwa Perang Badr, tatkala Rasulullah (saw) berderap maju bersama
para pemberani beliau yang rela berkorban, saat itu pertolongan llahi pun tampak tampak. Kaum
kafir yang saat itu telah berada di tanah yang padat untuk mengukuhkan posisi mereka, menyisakan
tanah berpasir bagi kaum Muslim. Tetapi, betapa Allah Ta’ala lantas menurunkan hujan yang
menyebabkan kemah kaum kafir penuh dengan lumpur, sementara itu, tempat berdirinya pasukan
Muslim menjadi kuat.

Demikianlah, masih ada lagi corak dukungan-dukungan samawi yang saat itu tengah tampak.
Meski demikian, rasa takut yang ada di dalam kalbu beliau kepada Allah Ta’ala adalah sedemikian
rupa tingginya hingga meski beliau dikuatkan oleh segenap janji-janji dan tanda-tanda, beliau terus
gelisah dan bergejolak seraya memohon ke hadapan Tuhan agar kaum Muslim dianugerahkan
kemenangan.

Maka dari itu, Hadhrat Ibnu Abbas bersabda, ‘Di perang Badr, Nabi yang mulia (saw) saat itu
tengah berada di dalam kemah bundar seraya bersabda, “Wahai Tuhanku, Aku kini memohon janji-
janji Engkau, dan memohon penyempurnaannya. Wahai Tuhanku, jika Engkau menghendaki
kehancuran bagi orang-orang mukmin, maka setelah hari ini tidak akan tersisa orang-orang yang
akan menyembah Engkau.” Atas hal ini, Hadhrat Abu Bakr memegang tangan beliau dan berkata,
“Wahai Rasulullah (saw), mohon cukuplah, Anda telah sedemikian banyak berdoa kepada Tuhan.”

Rasul yang mulia (saw) saat itu tengah mengenakan baju zirah. Beliau keluar dari kemah beliau
dan bersabda, “Sekarang, laskar itu akan mengalami kekalahan dan mereka akan berbalik melarikan
diri. Bahkan, ini merupakan waktu kesudahan mereka. Dan waktu ini akan sangat keras dan pahit
bagi mereka.”’

Allah, Allah. Betapa tingginya rasa takut beliau kepada Tuhan, bahwa kendati adanya dukungan
janji-janji Tuhan, dengan memikirkan sifat Ghina-Nya [sifat tidak memerlukan apa pun dari apa dan
siapa pun serta tidak terikat oleh apa pun dan siapapun], namun beliau (saw) pun sedemikian rupa
yakin, bahwa tatkala Hadhrat Abu Bakr berkata tadi, maka beliau (saw) dengan suara lantang
menyeru, ‘Saya tidak takut. Bahkan, saya telah mengetahui dari Tuhan bahwa musuh akan
mengalami kekalahan dan terhina dan para pemimpin kafir akan terbunuh.” Alhasil, demikianlah
yang telah terjadi.”3?

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Di dalam Al-Quran, Rasulullah (saw) telah berkali-kali
diberikan janji kemenangan atas kaum kafir. Namun tatkala perang Badr telah dimulai, yang
merupakan peperangan pertama Islam, Rasulullah (saw) mulai menangis dan berdoa, dan seraya
terus berdoa maka keluarlah lafaz ini dari mulut beliau, 13§ G281 & Saf ol Lland) o3a CSlaf o) agdl
artinya, ‘Wahai Tuhanku, jika saat ini Engkau memusnahkan jemaat yang hanya berjumlah 313
orang ini, maka tidak akan ada lagi yang menyembah Engkau hingga hari kiamat.

32 Siratun Nabi (saw), Anwarul ‘Uluum 1, h. 466-467 (467-466 ~>ia 1 M aslall )l 5 5 ) 5 )




Tatkala Hadhrat Abu Bakr mendengar ucapan ini dari mulut Rasulullah (saw) maka beliau
berkata, “Wahai Rasulullah (saw), mengapa Anda menjadi sedemikian gelisah? Tuhan telah memberi
janji yang pasti kepada Anda bahwa Aku [Tuhan] akan memberi kemenangan.’

Beliau (saw) bersabda, ‘Ini adalah benar, namun saya melihat keberadaan-Nya Yang tidak
membutuhkan apapun.” Maksudnya, bukanlah suatu hak yang wajib bagi Tuhan untuk memenuhi
suatu janji-Nya.”33

Tatkala pertempuran telah mulai sengit dan orang-orang berhamburan, Rasulullah (saw)
turun dari kemah beliau dan menyerukan kepada segenap orang agar bertempur. Orang-orang
pun berdiri di barisannya seraya berzikir kepada Allah. Nabi yang mulia (saw) sendiri turun untuk
berperang dengan segenap kekuatan, dan di samping beliau ada Hadhrat Abu Bakr Siddig yang juga
terus bertempur. Tampak keberanian Hadhrat Abu Bakr yang tidak tertandingi. Beliau senantiasa
siap untuk memerangi setiap orang kafir yang aniaya, meskipun itu adalah putra beliau sendiri. Di
pertempuran itu, putra beliau, Abdurrahman ikut berperang untuk membela kaum kafir, dan ia
dianggap sebagai salah satu yang paling berani diantara segenap pemberani Arab, dan merupakan
sosok pemanah yang paling mahir di suku Quraisy. Tatkala beliau menerima Islam, beliau berkata
kepada ayahandanya, “Di hari Badr, saat itu Anda telah ada di sasaran dan bidikan saya, namun saya
menghindarinya dan tidak membunuh Anda”. Maka Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Jika kamu telah
ada pada bidikan saya saat itu, maka Saya tidak akan melepaskanmu.”3*

Dalam menyebut tentang hal ini, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Satu ketika
Hadhrat Abu Bakr (ra) tengah makan bersama Rasulullah (saw) dan telah mulai perbincangan
tentang berbagai hal.

Hadhrat Abdurrahman yang merupakan putra tertua Hadhrat Abu Bakr, dan yang kemudian
memeluk Islam, pernah ikut di perang Badr dan Uhud untuk membela kaum kafir. Di saat makan,
beliau berkata kepada ayahandanya, ‘Ayahanda, saya melihat Anda di suatu perang, maka saat itu
saya pun bersembunyi di balik sebuah batu. Dan jika saya ingin, saat itu saya dapat menghabisi
Anda. Namun saya berkata sendiri, mengapa saya harus membunuh ayah saya.’

Hadhrat Abu Bakr (ra) menjawab, ‘Tuhan telah memilihmu untuk akan beriman sehingga kamu
telah selamat. Jika tidak, demi Tuhan, jika saya melihat, saya pasti akan membunuhmu.’"3>

Tentang bagaimana musyawarah yang Rasulullah (saw) adakan berkenaan para tawanan
perang Badr dan apa pendapat dari Hadhrat Abu Bakr, implementasi keputusannya adalah sesuai
dengan pendapat Hadhrat Abu Bakr (ra). Terkait hal ini Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib
menulis, “Setiba di kota Madinah, Rasulullah (saw) bermusyawarah tentang para tawanan yakni apa
yang sebaiknya dilakukan. Adat kebiasaan di Arab adalah para tawanan umumnya dibunuh atau
dijadikan budak seumur hidup. Namun tabiat Rasulullah (saw) sangat tidak menghendaki hal ini.
Terkait hal ini pun belum ada perintah llahi yang turun. Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Saya
berpendapat, mereka sebaiknya diminta membayar fidyah 'tebusan' lalu dibebaskan, karena mereka
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ini pun hanyalah saudara kita juga, dan tidak mengherankan jika dari mereka pun kelak terlahir para
pembela Islam/

Namun Hadhrat ‘Umar menolak pendapat ini dan berkata, ‘Hendaknya tidak ada silsilah
kekerabatan dalam perkara agama. Dan orang-orang ini telah patut dibunuh akibat tindakan mereka.
Jadi menurut saya hendaknya mereka semua dibunuh. Bahkan hendaknya diperintahkan kepada
segenap Muslim agar membunuh keluarga mereka masing-masing dengan tangannya sendiri.
Hadhrat Rasulullah (saw) telah tersentuh oleh fitrat kerahiman beliau, pada akhirnya Rasulullah
(saw) memilih pendapat Hadhrat Abu Bakr dan menolak untuk membunuh mereka dan
memerintahkan kaum musyrik agar membayar tebusan mereka lalu mereka akan dibebaskan.
Alhasil perintah Ilahi yang kemudian turun pun adalah sesuai dengan ini.”3®

Di suatu saat di Madinah, Hadhrat Abu Bakr (ra) dan beberapa sahabat menderita sakit. Di
satu riwayat Hadhrat Aisyah menuturkan, “Ketika Rasulullah (saw) tiba di Madinah, Hadhrat Abu
Bakr dan Hadhrat Bilal menderita demam. Saya pergi menemui keduanya dan bertanya, ‘Ayahanda,
bagaimana keadaan tubuh sekarang, dan Anda, Bilal, bagaimana Anda sekarang?’

Hadhrat Aisyah menuturkan, “Ketika Hadhrat Abu Bakr demam, beliau membaca syair berikut,
ABd &) Ga (S &gl g Alh) A miiad 5 a0 & “Kullu mri-in mushabbahun fii ahlihi wal mautu adnaa min
syiraaki na’lihi.’ - ‘Setiap orang yang bangun di pagi hari di tengah keluarganya, maka doa-doa
keselamatan dianugerahkan untuknya, dan keadaannya adalah bahwa kematian semakin dekat dari
tali ikat sepatunya’

Tatkala Hadhrat Bilal pulih dari demam, beliau seraya menangis mengumandangkan beberapa
syair dengan suara tinggi, yang sebagiannya bermakna, ‘Saya tengah menyebut nama-nama
permukiman di sekeliling Makkah, dan saya tengah mengingatnya.

Hadhrat Aisyah berkata, "Saya datang ke dekat Rasulullah (saw) dan menyampaikan semuanya,
yakni apa yang telah Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat Bilal ucapkan. Atas hal ini Rasulullah (saw)
berdoa, 434l LEhild LLA JRii5 Wias Yela (B W )45 Gadiag a0 5 48 A8 Loaadl W) Coa a4y
Allahumma habbib ilainal madinata kahubbina makkata aw asyadda, wa shahih-ha wa baarik lana
fi sha‘iha wa muddiha wa hawwil hummaha ilal juhfah.” Artinya, ‘Wahai Allah, jadikanlah juga
Madinah ini kami cintai seperti halnya Makkah yang kami cintai, atau bahkan lebih dari itu.
Jadikanlah Madinah bagi kami sebagai kota yang sehat, dan berikanlah keberkahan pada takaran
sha'-nya dan takaran mudd-nya, serta pindahkan penyakitnya ke Juhfah."3” Mud dan Sha’ keduanya
adalah ukuran untuk berat dan Juhfah adalah nama tempat yang berada sejauh 82 mil dari Makkah
ke arah Madinah.

Tentang Perang Uhud terdapat riwayat: Pertempuran ini terjadi pada tahun 624 Masehi
antara kaum Muslim dan Quraisy Makkah. Pada akhir tahun ke-3 Hijriah, didapat berita tentang
laskar kaum Quraisy Makkah dan beberapa kabilah setia mereka yang akan menyerang Madinah.
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Nabi yang mulia (saw) mengumpulkan kaum Muslim dan menyampaikan tentang serangan
kaum Quraisy serta meminta pendapat mereka bahwa apakah tetap di Madinah dan melawan
mereka disini atau keluar dari sini.3®

Terkait hal ini Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib (ra) menulis, “Rasulullah (saw)
mengumpulkan kaum Muslim dan meminta musyawarah mereka tentang rencana serangan Quraisy
bahwa apakah tetap bertahan di Madinah atau keluar dari Madinah dan melawan mereka. Sebelum
bermusyawarah, RasuluLlah (saw) menjelaskan perihal penyerangan Quraisy dan rencana mereka
untuk mengalirkan darah (menyerang). Beliau (saw) bersabda, Ei0s R iy oA Ay eyl B )
EHEN 539 PLRTEY KA u—" &l dall P Yo" ‘;"-33 ‘Pada malam tadi dalam mimpi saya melihat seekor sapi.
Saya jﬁga melihat ujung pedang saya patah lalu saya memasukkan tangan saya ke dalam zirah (baju
besi khusus untuk berperang) yang kokoh.'3°

Di dalam riwayat lain dikatakan, c—'-ﬁ o108 il ‘Saya melihat sapi saya tersebut disembelih./4°

Dalam riwayat lain lagi dijelaskan, <8 (3 sl oyl i 4l (85 UAE i ya A8 a5 s L i
e e Jay 0B A A s clgl g agll LA ‘Saya bermimpi melihat diri saya tengah berkendara di
atas seekor domba jantan..”*!

Sahabat bertanya: $8j) &3l 13a Al 3l & ‘Yoo Rasulallahi! Maa dza awwalta ru-yaak?” -
‘Wahai RasuluLlah (saw)! Apa penjelasan (takwil) Anda atas mimpi Anda tersebut?’

Beliau bersabda, (i JAl (s (a5 368 ¢ i ‘;"-:'3 b &l o AR Wiy &bl ataial Ga Guld ueé Sad i
ik ‘Disembelihnya sapi menurut saya maksudnya adalah akan syahidnya sebagian sahabat saya.
Sementara itu, makna patahnya ujung pedang saya maksudnya adalah tampaknya mengisyaratkan
syahidnya salah satu kerabat saya.’*? Atau, (& &l &45(9 ‘Mungkin saya sendiri akan mengalami
penderitaan pada peristiwa ini.*3 4S8 4xl3ld LiE Cia ja 15 Al Lgatsld das g 0 B ST il )
o Al id i 38 ol )y aK8 S 4alsld g8 AN 13 Avw o) il Perihal saya memasukkan tangan ke
dalam baju besi menurut hemat saya adalah untuk menghadapi serangan ini lebih tepat bagi kita
jika tetap berada di dalam Madinah. Mengenai mimpi mengendarai domba jantan saya takwilkan
bahwa pemimpin pasukan kuffar yakni tokoh yang memegang bendera, insya Allah, akan mati di
tangan pasukan Muslim./4
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Setelah itu beliau (saw) meminta pendapat dari para sahabat mengenai apa yang harus
dilakukan dalam keadaan seperti itu. Beberapa sahabat terkemuka, setelah memikirkan kebaikan
dan kekurangan dari keadaan-keadaan yang ada dan mungkin karena terkesan oleh mimpi Hadhrat
RasuluLlah (saw), mereka memberikan pendapat bahwa akan lebih baik menghadapi musuh dengan
tetap tinggal di Madinah. Hadhrat RasuluLlah (saw) sendiri pun menyukai pendapat ini dan
bersabda, ‘Tampaknya memang lebih baik kita menghadapi musuh dengan tetap berada di
Madinah/

Namun, kebanyakan para sahabat dan khususnya para pemuda yang tidak ikut perang Badr
serta menginginkan untuk mendapat kesempatan mengkhidmati agama dengan kesyahidan mereka
dan sangat tidak sabar untuk melakukannya, mereka memohon dengan sangat supaya keluar dari
kota dan menghadapi musuh di medan terbuka. Mereka sedemikian rupa memaksa dan
mengutarakan pendapat mereka sehingga Hadhrat RasuluLlah (saw) setelah melihat semangat
mereka itu pun menerima pendapat mereka tersebut, serta memutuskan, ‘Kita akan menghadapi
musuh dengan keluar ke medan terbuka.’ #°

Selanjutnya, setelah shalat Jumat, beliau (saw) mengumumbkan ke segenap kaum Muslim agar
ikut serta di peperangan ini dengan tujuan berjihad fi sabilillah dan meraih pahala dari-Nya.

Setelah itu, beliau kembali ke dalam sebuah ruangan, dimana beliau dengan dibantu oleh
Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Umar, mengikat turban dan mengenakan pakaian perang lalu
mengambil senjata seraya mengucapkan nama Allah, kemudian beliau beranjak keluar.

Namun tidak lama kemudian, setelah mendengar ungkapan dari beberapa sahabat, para
pemuda tadi mulai menyadari kekeliruan mereka bahwa seharusnya mereka tidak memaksakan
pendapat mereka tersadar diatas pendapat Rasulullah (saw). Ketika mereka menyadari hal ini,
kebanyakan dari mereka cenderung menyesal.

Ketika mereka melihat RasuluLlah (saw) keluar dengan membawa senjata, mengenakan dua
lapis baju zirah (baju besi) dan lain-lain, maka mereka semakin menyesal dan gelisah, dan kurang
lebih mereka sepakat satu kata memohon, ‘Wahai RasululLlah (saw)! Kami telah keliru memaksakan
pendapat kami untuk menentang pendapat Anda. Cara mana yang Anda anggap lebih baik,
lakukanlah cara itu. Insya Allah akan ada keberkatan di dalamnya.’4®

Beliau (as) bersabda, 41 41l a8 Jja aa’y & PLRY Gad 13) (il Ak & ‘maa yambaghi li-Nabiyyin idza
labisa la-matahu ay yarji‘a hatta yahkumallahu lahu.” - ‘Jauh dari keagungan seorang Nabi Allah
Ta’ala, jika ia telah mengangkat senjata, kemudian meletakkan kembali senjata tersebut sebelum
Allah Ta’ala memberikan suatu keputusan.’ Oleh karena itu, sekarang berangkatlah dengan
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menyebut nama Allah. Jika kalian menjalaninya dengan sabar, yakinlah pertolongan Allah Ta’ala
akan bersama kalian.%®

Rasulullah (saw) pada perang Uhud bersabda seraya membawa pedang di tangannya, “Siapa
yang akan menunaikan haknya?”

Pada kesempatan tersebut, di antara para sahabat yang mengungkapkan keinginannya untuk
diberikan pedang tersebut, salah satunya adalah Hadhrat Abu Bakr (ra).

Namun, beliau (saw) memberikannya kepada Hadhrat Abu Dujanah al-Anshori (ra).*

Dalam Siirat Khaatamun Nabiyyiin Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) mengisahkannya sebagai
berikut: “Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda sambil membawa pedang di tangannya, ‘Siapa yang
akan membawanya dan menunaikan haknya?’

Banyak sahabat yang mengulurkan tangan mereka dengan mengidamkan kebanggaan ini, yang
mana Hadhrat ‘Umar (ra) dan Hadhrat Zubair (ra), bahkan menurut sebagian riwayat Hadhrat Abu
Bakr (ra) dan Hadhrat Ali (ra) juga termasuk di antara mereka. Namun, beliau (saw) tidak
memberikannya dan bersabda lagi, “Apakah ada yang akan menunaikan haknya?”. Akhirnya Hadhrat
Abu Dujanah al-Anshori (ra) mengulurkan tangannya dan menyampaikan, “Ya Rasulullah (saw)!
Berikanlah kepada saya.” Beliau (saw) lalu memberikan pedang itu kepada beliau.”>°

Pada perang Uhud, ketika orang-orang kafir berbalik menyerang setelah sebelumnya mundur
dan umat Islam mengalami kekalahan. Pada saat itu tersiar kabar mengenai Rasulullah (saw)
bahwa beliau (saw) telah syahid. lbnu Ishag meriwayatkan bahwa setelah tersiar kabar mengenai
kesyahidan Rasulullah (saw) dan sebagian orang tercerai berai, yang pertama melihat Hadhrat
Rasulullah (saw) adalah Hadhrat Ka’b bin Malik (ra). Beliau meriwayatkan, “Saya melihat mata
beliau (saw) yang bersinar dari celah topi baja, kemudian saya menyeru dengan suara keras, “Wahai
orang-orang Islam! Bersukacitalah! Rasulullah (saw) masih hidup.” Mendengar ini, Hadhrat
Rasulullah (saw) memberikan isyarat dengan tangan supaya beliau diam.

Ketika orang-orang Islam mengenali Hadhrat Rasulullah (saw), maka beliau (saw) bersama
mereka pergi menuju ke arah ngarai. Hadhrat Abu Bakr Shiddiq (ra), Hadhrat ‘Umar (ra), Hadhrat Ali
(ra), Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah (ra), Hadhrat Zubair bin Awwam (ra) dan Hadhrat Haritsah bin
Sima dan para sahabat yang mulia yang lainnya menyertai beliau (saw).>!

Pada hari terjadinya perang Uhud, Rasulullah (saw) mengambil baiat kesetiaan sampai mati
dari sekelompok sahabat. Ketika orang-orang Islam nampak mundur, mereka tetap teguh dan
bermain dengan nyawa mereka demi menjaga Rasulullah (saw) hingga mereka siap menjadi syahid.
Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat ‘Umar (ra), Hadhrat Thalhah (ra), Hadhrat Zubair (ra), Hadhrat Sa’d
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(ra), Hadhrat Sahl bin Hunaif (ra) dan Hadhrat Abu Dujanah (ra) termasuk di antara orang-orang
yang beruntung ikut serta dalam baiat tersebut.>?

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) lebih lanjut mengisahkan mengenai keadaan perang Uhud:
“Para sahabat yang berkumpul di sekitar Rasulullah (saw), mereka memperlihatkan pengorbanan
jiwa yang sejarah tidak mampu menyajikan bandingannya. Mereka layaknya laron-laron yang
berputar di sekeliling Rasulullah (saw) dan bermain dengan nyawa mereka demi beliau (saw). Setiap
kali datang serangan, para sahabat menangkisnya dan menyelamatkan Hadhrat Rasulullah (saw) dan
bersama dengan itu mereka pun melancarkan serangan terhadap musuh.

Hadhrat Ali (ra) dan Hadhrat Zubair (ra) menyerang musuh dengan gencar dan menerobos
barisan-barisan mereka. Hadhrat Abu Thalhah Anshori (ra) terus-menerus melontarkan anak panah
hingga mematahkan tiga buah busurnya dan melindungi tubuh Hadhrat Rasulullah (saw) dari panah-
panah musuh dengan tamengnya sendiri.>?

Hadhrat Rasulullah (saw) sendiri menyerahkan panah kepada Hadhrat Sa’d bin Waqqgash (ra)
lalu Hadhrat Sa’d (ra) melontarkan panah tersebut ke arah musuh dengan gencar. Suatu kali beliau
(saw) bersabda kepada Hadhrat Sa’d (ra), ‘Ayah dan ibuku berkorban untukmu juga, lepaskanlah
anak panahmu.>* Hadhrat Sa’d (ra) hingga akhir hayat beliau sering menceritakan sabda Rasulullah
(saw) tersebut dengan sangat bangga.

Hadhrat Abu Dujanah (ra) menutupi tubuh Hadhrat Rasulullah (saw) dengan tubuh beliau untuk
waktu yang lama dan menangkis setiap serangan panah maupun batu yang datang dengan badan
beliau, hingga tubuh beliau penuh dengan panah. Namun beliau mengaduh pun tidak, supaya
jangan sampai dikarenakan adanya gerakan dari tubuh beliau, suatu bagian dari tubuh Hadhrat
Rasulullah (saw) menjadi tidak tertutupi dan beliau (saw) bisa terkena suatu anak panah.>

Hadhrat Thalhah (ra) menangkis serangan-serangan dengan tubuh beliau untuk menyelamatkan
Hadhrat Rasulullah (saw) dan dalam upaya tersebut tangan beliau menjadi lumpuh untuk
selamanya.”®

Namun, sampai kapan segelintir sahabat yang setia ini bisa menahan banjir besar tersebut yang
setiap saat datang dari segala arah bagaikan gelombang yang mengerikan. Setiap gelombang
serangan musuh menerjang kaum Muslimin dan membuat jarak mereka menjadi jauh [dari Nabi
(saw)], namun ketika serangan itu sedikit mereda, orang-orang Islam yang tidak berdaya itu maju
untuk melawan, kemudian berkumpul di sekeliling junjungan mereka tercinta (saw).

Terkadang serangan sedemikian rupa berbahaya sehingga Hadhrat Rasulullah (saw) benar-
benar sendirian. Suatu kali terjadi, di sekitar beliau (saw) hanya tersisa 12 orang dan pada
kesempatan lain yang bersama beliau (saw) hanya tinggal dua orang.>’ Di antara mereka yang siap
mengorbankan jiwa di dekat beliau (saw) tersebut, nama Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Ali, Hadhrat
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Thalhah, Hadhrat Zubair, Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqgash, Hadhrat Abu Dujanah al-Anshori, Hadhrat
Sa’d bin Mu’adz dan Hadhrat Abu Thalhah al-Anshori (ra) disebutkan secara khusus.”>®

Pada kesempatan perang Uhud, ketika gigi yang penuh berkat Rasulullah (saw) patah,
gambaran situasi saat itu disampaikan oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) yang tentang itu Hadhrat Aisyah
(ra) bersabda, “Ketika mengisahkan mengenai hari perang Uhud, Hadhrat Abu Bakr (ra) menuturkan,
‘Hari itu seluruhnya milik Thalhah (ra).””

Kemudian beliau menyampaikan rinciannya, “Saya termasuk di antara mereka yang pada hari
itu kembali kepada Rasulullah (saw). Maka saya melihat seseorang bersama Rasulullah (saw),
bertempur sambil melindungi beliau (saw).”

Perawi mengatakan, “Menurut saya, beliau (Hadhrat Abu Bakr [ra]) mengatakan, “la sedang
menyelamatkan beliau (saw).” Hadhrat Abu Bakr (ra) menuturkan, “Saya mengatakan, semoga itu
adalah Thalhah (ra). Saya telah melewatkan kesempatan itu dan saya berkata di dalam hati bahwa,
jika di antara kaum saya ada seseorang yang paling saya sukai, maka itu adalah beliau.”

Beliau menuturkan, “Dan di antara saya dan Rasulullah (saw) ada seseorang yang tidak saya
kenal, padahal saya lebih dekat dengannya daripada Rasulullah (saw) dan ia berjalan dengan begitu
cepat sehingga saya tidak bisa berjalan secepat itu lalu saya melihat bahwa orang itu adalah Abu
Ubaidah bin Jarrah (ra). Kemudian saya sampai kepada Rasulullah (saw). Dua gigi depan dan gigi di
antara gigi taring beliau (saw) patah dan wajah beliau (saw) terluka. Mata rantai pengikat topi baja
[semacam helm penutup kepala] menembus pipi beliau (saw) yang penuh berkat.

Rasulullah (saw) bersabda, “Kalian berdua tolonglah sahabat kalian.” Maksud beliau adalah
Hadhrat Thalhah (ra) dan beliau banyak mengeluarkan darah. Hadhrat Rasulullah (saw) bukannya
meminta untuk memeriksa diri beliau (saw) sendiri, beliau (saw) justru memerintahkan untuk
memeriksa Hadhrat Thalhah (ra).

Kami mengesampingkan Hadhrat Thalhah (ra) dan saya maju hendak mengeluarkan mata rantai
pengikat topi baja dari wajah berberkat Rasulullah (saw). Atas hal itu, Hadhrat Abu Ubaidah (ra)
berkata, “Saya bersumpah kepada Anda demi hak saya. Biarlah saya yang melakukannya.” Maka
saya membiarkannya dan Abu Ubaidah (ra) tidak menyukai bahwa mata rantai tersebut dikeluarkan
dengan tangan sehingga membuat Hadhrat Rasulullah (saw) kesakitan karenanya, maka beliau
berusaha mengeluarkan mata rantai tersebut dengan mulut beliau dan ketika satu mata rantai
berhasil dikeluarkan, maka bersama mata rantai tersebut gigi seri beliau pun patah. Kemudian saya
maju untuk mengeluarkan mata rantai yang kedua. Saya hendak melakukannya sebagaimana yang
beliau telah lakukan.”

Hadhrat Abu Bakr (ra) menuturkan, “Saya mengatakan bahwa saya juga akan berusaha untuk
mengeluarkan mata rantai yang kedua dengan cara seperti itu. Hadhrat Abu Ubaidah (ra) kembali
mengatakan, “Saya bersumpah kepada Anda demi hak saya. Biarlah saya yang melakukannya.”

Beliau mengatakan ini kepada Hadhrat Abu Bakr (ra). Kemudian Hadhrat Abu Bakr (ra) mundur,
maka beliau melakukan dengan cara yang sama seperti yang beliau lakukan sebelumnya. Maka gigi
seri beliau yang kedua pun patah bersama dengan mata rantai tersebut. Alhasil, Hadhrat Abu
Ubaidah (ra) adalah yang paling tampan di antara orang-orang yang tanggal gigi depannya.

58 Sirat Khataman Nabiyyin (496-495~ia” cuuill S4 < ) karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra).




Kemudian setelah selesai mengobati Hadhrat Rasulullah (saw), kami menghampiri Hadhrat
Thalhah (ra). Beliau berada dalam sebuah lubang. Kami melihat bahwa kurang lebih terdapat 70
luka pada tubuh beliau akibat serangan tombak, pedang dan panah dan jari beliau pun putus. Maka
kami merawat beliau.”>®

Selain Hadhrat Abu Ubaidah (ra), terdapat juga riwayat mengenai Hadhrat Ugbah bin Wahab (ra)
dan Hadhrat Abu Bakr (ra), bahwa merekalah yang mengeluarkan mata rantai-mata rantai tersebut,
namun riwayat yang pertama lebih sahih.%®

Pada hari perang Uhud, ketika Hadhrat Rasulullah (saw) bersama para sahabat naik ke atas
bukit, orang-orang kafir juga mengikuti beliau (saw). Terdapat riwayat dalam Shahiih Bukhaari,
“Kemudian, Abu Sufyan berteriak tiga kali pada perang Uhud dengan mengatakan, ¢ aas esﬂ‘ ué\
‘Apakah Muhammad masih hidup diantara kalian?’

Rasulullah (saw) melarang para sahabat untuk menjawabnya.

Saat itu Abu Sufyan berkata, ‘Apakah Muhammad masih hidup diantara kalian?’

Kemudian, Abu Sufyan meneriakkan sebanyak tiga kali, ¢ FEEE ua‘ &l 3333\ uﬂ\ ‘Apakah putra Abu
Quhafah berada diantara kalian (Maksudnya Hadhrat Abu Bakr)?’ Lalu bertanya sebanyak tiga kali,
¢ ‘;‘M‘ G w38l & ‘Apakah putra Khaththab (Umar putra Khaththab) berada di tengah tengah
kalian?’

Abu Sufyan lalu kembali kepada pasukannya.

Setiap ditanyakan, Rasulullah (saw) memerintahkan untuk tidak menjawabnya. Abu Sufyan
kemudian kembali kepada kawan-kawannya dan mengatakan, b-hﬁ M ey G ‘Ketiga orang itu
(pimpinan pasukan Muslim) telah terbunuh.

Mendengar perkataan itu, Hadhrat ‘Umar tidak bisa mengendalikan diri lagi. la mengatakan,
5 gl o & 5 35 ¢ 24 LAY @it Gl &) ¢ Al 33\ 4l G55 “Wahai musuh Allah! Demi Allah, kalian
telah berdusta, nama-nama yang kamu sebutkan tadi semuanya masih hidup, masih banyak yang
tersisa untukmu.'” 61

Dalam mengisahkan mengenai peristiwa terlukanya Hadhrat Rasulullah (saw) dan tidak
sadarkan diri, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Tidak lama kemudian Rasulullah (saw)
sadarkan diri lalu para sahabat mengutus orang keempat penjuru pertempuran untuk
memerintahkan kaum Muslimin berkumpul kembali. Pasukan yang tadi meninggalkan pos pun mulai
berdatangan dan berkumpul lagi kemudian Rasulullah (saw) mengajak mereka ke lereng bukit.

59 Subulul Huda war Rasyaad (1993 s Aelall il jlaasd o 53¢ 200-199 ~sda 4 ala (o3l Ju); Lughatul Hadits (2l S Glead el adl 5 ) Eunall il
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Ketika pasukan Muslim berdiri di lereng bukit, Abu Sufyan berteriak mengatakan, ‘Kami telah
membunuh Muhammad.” Rasulullah (saw) tidak menanggapi perkataan Abu Sufyan, dengan tujuan
supaya pihak musuh jangan sampai mengetahui keadaan sesungguhnya lalu menyerang lagi karena
pasukan Muslim keadaannya sudah lemah supaya pihak musuh tidak menyerang pasukan Muslim
yang sudah terluka-luka. Ketika mengetahui tidak adanya jawaban dari pasukan Muslim, Abu Sufyan
merasa yakin dengan anggapannya lalu ia berteriak lagi mengatakan, ‘Kami pun telah membunuh
Abu Bakr.” Lalu Rasulullah (saw) memerintahkan Abu Bakr untuk tidak menanggapinya.

Abu Sufan kemudian meneriakkan, ‘Kami pun telah membunuh ‘Umar’

Hadhrat ‘Umar yang bertabiat pemberani ingin menjawab dengan mengatakan, ‘Kami semua
dengan karunia Allah masih hidup dan siap untuk menghadapi kalian.

Namun Rasulullah (saw) melarang beliau supaya tanggapannya itu tidak membuat pasukan
Muslim menderita. Karena itu, beliau (saw) menyuruhnya diam.

Sekarang kaum kuffar semakin yakin bahwa mereka telah berhasil membunuh pendiri Islam
dan orang-orang kepercayaannya. Abu Sufyan dan kawan kawannya kemudian sambil berbahagia
berteriak, ‘Ulu Hubal!” Artinya, ‘Maha agung berhala kami Hubal, karena hari ini ia telah
memusnahkan Islam.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menuturkan, “Rasulullah (saw) telah berkali-kali memerintahkan
untuk tetap diam ketika Abu Sufyan meneriakkan, ‘Muhammad (saw) telah wafat’, ‘Abu Bakr telah
wafat’ dan ‘Umar telah wafat’ supaya pasukan kuffar tidak menyerang lagi pasukan Muslim yang
sudah terluka parah sehingga segelintir pasukan Muslim yang tersisa itu tidak disyahidkan. Namun,
ketika berkaitan dengan kehormatan Tuhan Yang maha Esa dan yel-yel syirk diteriakkan di lapangan,
seketika itu juga ruh beliau (saw) gelisah lalu dengan penuh gejolak Rasulullah (saw) bersabda
kepada para sahabat, ‘Kenapa kalian tidak menjawabnya?’

Sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah (saw), apa yang harus kami katakan?’

Beliau (saw) bersabda, ‘Katakanlah, “Allahu a’la wa ajall! Allahu a’la wa ajall! Kalian telah
berdusta dengan mengatakan keagungan Hubal semakin menjulang. Allah wahdahu laa syariika
lahu - Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya-lah yang Maha Mulia. Keagungan-Nya-lah
yang Maha unggul.”’

Dengan demikian, beliau (saw) pun mengabarkan kepada musuh bahwa beliau masih hidup.
Jawaban yang tegas dan berani ini begitu memberikan dampak dahsyat terhadap pasukan musuh
sehingga meskipun dengan jawaban dari pihak Muslim tersebut membuat harapan mereka telah
luluh lantak dan di hadapan mereka pasukan Muslim yang tinggal segelintir dan terluka masih
berdiri di dekat mereka, namun mereka tidak berani untuk menyerang lagi pasukan Muslim untuk
menghabisi pasukan Muslim padahal jika mereka menyerang pasukan Muslim untuk menghabisi
mereka sangatlah mungkin dari sisi duniawi. Puas dengan kemenangan yang telah mereka raih,
mereka pulang ke Makkah sambil meluapkan kegembiraan mereka.”®?

Diriwayatkan dari Hadhrat Aisyah (ra) bahwa ayat berikut ini, L %3 ¢ Jsullly Al s Gl
Ak a0 1580 eé-‘-‘ ) sid il Cﬂ‘ ee-il-m\ adalah berkenaan dengan para sahabat. Ayat tersebut
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artinya, “Orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya setelah mereka mendapat luka.
Orang-orang yang berbuat kebajikan dan bertakwa di antara mereka, bagi mereka ada ganjaran
yang besar.” (Al-Qur’ an, Surah Ali Imran, 3:173) Hadhrat Aisyah (ra) berkata kepada Urwah putra
Zuba”- 4.:9G_AJJ.A.I‘J‘JA‘@JJ&-\M‘LA?.‘MJA.\.‘Q‘\.u‘u.‘aém‘JJMJHUA\LAJ‘JSJJA‘JJ-HJ!\{.\G—\A‘JJ—\‘U‘S“-\A‘U-\‘LI
putra saudarlku (keponakanku)! Ayahmu Zubair (ra) dan Hadhrat Abu Bakr (ra) juga termasuk di
antara orang-orang yang ketika Rasulullah (saw) terluka di perang Uhud dan orang-orang Musyrik
mundur, maka beliau (saw) merasa khawatir bahwa mereka akan datang kembali.”

Beliau (saw) bersabda, “Siapa yang akan mengejar mereka?”

Atas hal itu, 70 orang di antara mereka mengajukan diri. Urwah menuturkan bahwa Hadhrat
Abu Bakr (ra) dan Hadhrat Zubair (ra) juga termasuk di antara mereka.%3

Mengenai hal ini Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis, “Ini adalah suatu hal yang
menakjubkan, bahwa meskipun pada kesempatan tersebut Quraisy meraih kemenangan atas orang-
orang Islam dan dari sisi sarana-sarana lahiriah, jika mereka mau, mereka bisa memanfaatkan
kemenangan tersebut dan terbuka jalan bagi mereka untuk menyerang Madinah. Namun dengan
kekuasaan Allah Ta’ala, meskipun dalam posisi meraih kemenangan, hati orang-orang Quraisy
diliputi ketakutan dan dengan menganggap kemenangan yang mereka raih di medan Uhud itu
sebagai ghanimah, mereka merasa lebih tepat untuk kembali ke Makkah sesegera mungkin.®*

Meskipun demikian, sebagai tindakan kewaspadaan, Hadhrat Rasulullah (saw) segera
menyiapkan sekelompok sahabat yang berjumlah 70 orang, yang di dalamnya termasuk Hadhrat
Abu Bakr (ra) dan Hadhrat Zubair (ra), dan mengirimkan mereka untuk mengikuti laskar Quraisy. Ini
adalah riwayat Bukhari.®®

Para sejarawan secara umum meriwayatkan bahwa beliau (saw) mengutus Hadhrat Ali (ra) dan
menurut sebagian riwayat Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash (ra) untuk mengikuti mereka dan bersabda
kepada beliau, ‘Dapatkanlah informasi, apakah mereka berniat menyerang Madinah atau tidak.’

Beliau (saw) bersabda kepadanya, ‘Jika Quraisy menunggangi unta dan membiarkan kuda-kuda
tanpa muatan, hendaknya ini dipahami bahwa mereka sedang kembali ke Makkah dan tidak
memiliki niatan untuk menyerang Madinah. Jika mereka menunggangi kuda, hendaknya dipahami
bahwa niat mereka tidak baik.” Beliau (saw) menekankan bahwa jika kaum Quraisy mengarah ke
Madinah, maka segera beritahu beliau (saw) dan dengan penuh ghairat beliau (saw) bersabda, ‘Jika
Quraisy saat ini telah menyerang Madinah, maka demi Allah! Kita akan menghadapi mereka dan
membuat mereka merasakan serangan ini.

Bagaimanapun, delegasi yang pergi tersebut segera pulang kembali dengan membawa kabar
bahwa laskar Quraisy tengah berjalan menuju Makkah. ”6®
Kisah ini masih akan berlanjut pada kesempatan yang akan datang.®’
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